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ABSTRAK

Instalasi Farmasi di RSI Jemursari Surabaya bertugas untuk melayani kebutuhan
obat pasien. Terdapat beberapa masalah didalam instalasi farmasi saat ini, salah
satunya pengelolaan pengadaan obat. Untuk saat ini pengelolaan pengadaan obat di
RSI berdasarkan perkiraan saja, hal ini menyebabkan tidak pastinya berapa produk
obat yang harus dipesan, dan kapan waktu yang tepat dalam melakukan pemesanan
obat. Selain itu, jumlah permintaan obat yang tidak pasti setiap minggunya
mengakibatkan bagian farmasi kebingungan dalam melakukan pengadaan obat.
Solusi untuk permasalahan diatas yaitu pembuatan aplikasi pengadaan obat yang
akan membantu bagian farmasi untuk melakukan pengadaan obat kedepannya.
Informasi yang diberikan ke bagian farmasi nantinya berupa hasil peramalan
pengadaan obat menggunakan metode double exponential smoothing. Memberikan
informasi kapan obat tersebut harus dipesan kembali menggunakan metode reorder
point (ROP). Memberikan informasi stok minimal yang harus terdapat di gudang
untuk memenuhi kebutuhan pasien nantinya mengunakan metode safety stock.
Untuk perancangan aplikasi menggunakan metode SDLC. Berdasarkan hasil testing
aplikasi yang menggunakan metode black box testing dengan tools selenium
menggunakan test case sebanyak 19 dan didapatkan hasil 100%. Aplikasi
penentuan pengadaan obat telah menggunakan perhitungan pencarian alpha dan
mape terkecil secara otomatis, sehingga aplikasi penentuan pengadaan obat sudah
sesuai dengan kebutuhan pemesanan obat pihak rumah sakit.

Kata Kunci: Aplikasi, Safety Stock, Double Exponential Smoothing,RSI Jemursari.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Yayasan Rumah Sakit Islam Surabaya saat ini mempunyai dua unit usaha,
yaitu Rumah Sakit Islam (RSI) Jemursari dan RSI A. Yani. Rumah Sakit Islam
(RSI) Jemursari merupakan rumah sakit yang beroperasi sejak tanggal 25 Mei
2002, namun RSI Jemursari dan RSI A. Yani memiliki manajemen yang berdiri
sendiri. RSI  Jemursari berlokasi di Jalan Jemursari no. 51 — 57 Surabaya
diresmikan tahun 2002 yang ditandai dengan soft opening.

Salah satu layanan yang diberikan oleh pihak rumah sakit yaitu layanan
penyediaan obat. Dalam melakukan pemesanan obat ke pemasok pihak rumah sakit
melakukannya satu kali dalam satu minggu, akan tetapi pihak rumah sakit belum
memiliki metode dalam menentukan perencanaan kebutuhan obat. Hal ini
mengakibatkan tidak pastinya berapa produk obat yang harus dipesan, dan kapan
waktu yang tepat dalam melakukan pemesanan obat. Dampak yang ditimbulkan
dari ketidakpastian dalam menentukan waktu dan jumlah obat yang akan dipesan
yaitu kehabisan stok obat. Dikarenakan pihak rumah sakit belum menggunakan
metode untuk menentukan kapan waktu yang tepat untuk melakukan pembelian
obat, maka staf farmasi hanya membandingkan jumlah stok yang ada dengan rata —
rata jumlah pengeluaran obat 2 minggu sebelumnya. Sebagai contoh, pada tanggal
7 November 2019 stok obat Persidal 2 mg tersisa hanya 5 tetapi pihak rumah sakit
belum melakukan pemesanan untuk obat tersebut. Ternyata pada hari berikutnya

permintaan untuk obat tersebut 31, maka pihak rumah sakit tidak bisa memenuhi



permintaan pasien. Penentuan pengadaan obat merupakan suatu kegiatan yang
penting untuk menghindari overstock maupun stock out. Pengadaan obat menjadi
sulit dikarenakan ketidakpastian akan permintaan obat oleh konsumen.

Sebagai contoh pada bulan Maret 2019 terdapat kekurangan stok untuk obat
Persidal 2 mg. Sisa stok pada tanggal 1 Maret sebanyak 9 tablet dan pihak farmasi
melakukan pemesan sebanyak 200 tablet, sedangkan pada tanggal 4 Maret ternyata
permintaan untuk obat Persidal 2 mg melebihi jumlah stok yaitu sebanyak 340
tablet sehingga pihak farmasi tidak dapat memenuhi permintaan obat yang kurang
tersebut. Pada tanggal 17 Juni 2019 penjualan obat Bisoprolol fumr mencapai 135
tablet lalu pihak farmasi melakukan pemesanan sebanyak 200 tablet, sedangkan
sampai bulan September penjualan obat tersebut mengalami penurunan sehingga
pihak farmasi terpaksa menyimpan obat tersebut selama 4 bulan. Selain dua obat di
atas, berikut dilampirkan daftar obat yang mengalami overstock maupun stock out
yang dapat dilihat pada lampiran 1.

Berdasarkan uraian di atas diperlukan aplikasi penentuan pengadaan obat
untuk menentukan pembelian kebutuhan jumlah obat yang tidak pasti di masa
mendatang dengan menggunakan metode peramalan. Dalam menentukan metode
peramalan, terlebih dahulu dilakukan uji pola data penjualan obat pada RSI
Jemursari. Pengujian pola data dilakukan melalui pengamatan grafik data penjualan
obat. Setelah melakukan 4 uji pola data dan 3 pola data yang dihasilkan bersifat
trend, maka metode peramalan yang sesuai adalah double exponential smoothing.
Untuk menentukan kapan obat harus dipesan kembali menggunakan metode
Reorder Point(ROP). Untuk menentukan stock yang harus ada di gudang yaitu

menggunakan metode safety stock. Dengan adanya masalah di atas dan hasil uji



pola data, maka perlu adanya aplikasi penentuan pengadaan obat pada RSI

Jemursari Surabaya.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
yang ada di RSI Jemursari Surabaya adalah bagaimana merancang dan membangun
aplikasi peramalan permintaan obat menggunakan metode double exponential
smoothing untuk mendukung penentuan pengadaan obat pada RSI Jemursari

Surabaya.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah di atas, batasan masalah pada penelitian ini

sebagai berikut:

1. Aplikasi ini nantinya menghasilkan peramalan pengadaan obat untuk 4 periode
mendatang.

2. Aplikasi ini tidak membahas pembayaran obat yang dipesan.

3. Tidak membahas data obat yang belum ada history permintaan.

4. Tidak membahas transaksi penjualan dan pembelian obat.

5. Tidak membahas obat racikan.

6. Untuk uji coba pola data menggunakan 4 data jenis obat yaitu Amoxsan 500 mg,
Bisolvon 8 mg, Bisoprolol fumrt, dan Persidal 2 mg.

7. Data yang digunakan untuk uji coba peramalan adalah data penjualan obat
periode Maret 2019 sampai Januari 2020.

8. Metode SDLC yang digunakan hanya sampai tahap construction.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari tugas akhir ini adalah menghasilkan aplikasi Penentuan
Pengadaan Obat pada RSI Jemursari Surabaya menggunakan metode double

exponential smoothing.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari pembuatan aplikasi ini adalah:
1. Mengurangi resiko pihak rumah sakit untuk kehabisan stok obat.
2. Sebagai alat bantu pihak rumah sakit untuk merencanakan pembelian obat yang
efektif dan efisien.
1.6  Sistematika Penulisan

Laporan penelitian ini ditulis dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan pada
penentuan pengadaan obat pada RSI Jemursari Surabaya yang
masih bersifat manual sehingga penulis memberikan solusi
Aplikasi penentuan pengadaan obat berbasis Website, selanjutnya
bab ini juga menjelaskan rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian bagi stakeholder yang

terlibat.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang semua referensi teori yang digunakan
terkait dengan aplikasi yang akan dikembangkan, aplikasi,

peramalan, time series, pola-pola peramalan, Pola Trend, metode
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BAB IV

BAB V

double exponential smoothing, mean absolute precentage error
(MAPE), obat, reorder point, safety stock, website, system

development life cycle (SDLC), dan black box testing.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang identifikasi permasalahan, analisis
proses bisnis, analisis kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan
fungsional, analisis kebutuhan non fungsional, analisis kebutuhan
sistem, dan perancangan sistem yang meliputi pembuatan system
flow, pembuatan diagram jenjang, pembuatan context diagram,
pembuatan DFD, pembuatan CDM dan PDM, pembuatan struktur
tabel, pembuatan desain antar muka serta pembuatan desain uji
coba pada aplikasi penentuan pengadaan obat pada RSI Jemursari

Surabaya.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai implementasi dan evaluasi dari

aplikasi dengan konsep waterfall berbasis website.

: PENUTUP

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang

dibuat serta saran terkait dengan pengembangan program aplikasi.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Aplikasi

Menurut Asropudin (2013), aplikasi adalah software yang dibuat oleh suatu
perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu. Contohnya adalah
Microsoft Office, yang menggabungkan suatu aplikasi pengolah kata, lembar kerja,

serta beberapa aplikasi lainnya.

2.2 Peramalan

Menurut Martono (2013), peramalan (forecasting) adalah sebuah kegiatan
sebelum perencanaan yang bertujuan memperkirakan kondisi pasar dan permintaan
konsumen dikondisi mendatang. Peramalan ini penting karena organisasi makin
kompleks untuk pengambilan keputusan, keadaan lingkungan dan keingingan
konsumen berubah cepat. Dengan situasi tersebut, perusahaan dituntut untuk
menghadapi perubahaan dimasa datang akibat perubahaan kondisi ekonomi dan

bisnis, competitor, trend pasar, dan pengaruh dari program promosi perusahaan.

2.2.1 Time Series

Menurut Hanke (2005). Time series atau runtun waktu adalah himpunan
observasi data terurut dalam waktu. Metode time series adalah metode peramalan
dengan menggunakan analisa pola hubungan antara variabel yang akan dipekirakan
dengan variabel waktu. Peramalan suatu data time series perlu memperhatikan tipe
atau pola data. Secara umum terdapat empat macam pola data time series, yaitu

horizontal, trend, musiman, dan siklis.



2.2.2 Pola-pola Data Peramalan
Dengan analisis deret waktu dapat ditunjukkan bagaimana permintaan
terhadap suatu produk tertentu bervariasi terhadap waktu. Sifat dari perubahan
permintaan dari tahun ke tahun dirumuskan untuk meramalkan penjualan pada
masa yang akan datang (Ginting, 2007).
Ada empat komponen utama yang mempengaruhi analisis ini,
yaitu(Ginting, 2007):
1. Pola Siklis (Cycle)
Penjualan produk dapat memiliki siklus yang berulang secara periodik. Banyak
produk dipengaruhi pola pergerakan aktivitas ekonomi yang terkadang memiliki
kecenderungan periodik. Komponen siklis ini sangat berguna dalam peramalan

jangka menengah. Pola data siklis dapat digambarkan sebagai berikut:

waktu

Gambar 2.1 Pola Siklis (Ginting, 2007)

2. Pola Musiman (Seasonal)
Perkataan musim menggambarkan pola penjualan yang berulang setiap periode.
Komponen musim dapat dijabarkan ke dalam faktor cuaca, libur, atau

kecenderungan perdagangan. Pola musiman berguna dalam meramalkan



penjualan jangka pendek. Pola data ini terjadi bila nilai data sangat dipengaruhi

oleh musim. Pola data musiman dapat digambarkan sebagai berikut :

1A

wakiu

Gambar 2.2 Pola Musiman (Ginting, 2007)

3. Pola Horizontal

Terjadi bilamana nilai data berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata yang konstan.
Suatu produk yang penjualannya tidak meningkat atau menurun selama waktu

termasuk jenis ini. Pola data horizontal dapat digambarkan sebagai berikut :

ANV

wakiu

Gambar 2.3 Pola Horizontal (Ginting, 2007)

4. Pola Trend

Pola data ini terjadi bila data memiliki kecenderungan untuk naik atau turun terus

menerus. Pola data dalam bentuk trend ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Data

W aktu

Gambar 2.4 Pola Trend (Ginting, 2007)



2.2.3 Pola Trend

Menurut Maryati (2010) menyatakan trend adalah suatu gerakan
(kecenderungan) naik atau turun dalam jangka panjang, yang diperoleh dari rata—
rata perubahan dari waktu ke waktu. Rata-rata perubahan tersebut bisa bertambah
bisa berkurang. Jika rata-rata perubahan bertambah disebut trend positif atau trend
mempunyai kecenderungan naik. Sebaliknya, jika rata—rata perubahan berkurang

disebut trend negatif atau trend yang mempunyai kecenderungan menurun.

2.2.4 Metode Double Exponential Smoothing

Menurut Lincoln (2010), pemulusan eksponensial merupakan prosedur yang
melakukan perhitungan secara terus-menerus dengan menggunakan data terbaru.
Metode ini didasarkan pada perhitungan rata-rata(pemulusan) data-data masa lalu
secara eksponensial. Setiap data diberi bobot yang lebih besar. Bobot yang

digunakan adalah
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Keterangan:
A = nilai pemulusan eksponensial
A’t = nilai pemulusan eksponensial ganda
= konstanta pemulusan
ar = perbedaan antara nilai-nilai pemulusan eksponensial
bt = faktor penyesuai tambahan = pengukuran slope suatu kurva
Yt = nilai aktual pada periode t

p = jumlah periode ke depan yang akan diramalkan

2.2.5 Ukuran Akurasi Peramalan

Validasi metode peramalan terutama dengan menggunakan metode-metode
di atas tidak dapat lepas dari indikator-indikator dalam pengukuran akurasi
peramalan. Bagaimanapun juga terdapat sejumlah indikator dalam pengukuran
akurasi peramalan, tetapi yang paling umum digunakan adalah mean absolute

percentage error (MAPE)

2.2.6 Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

Menurut William J. Stevenson dan Sum Chee Chuong (2014), rata-rata
persentase kesalahan kuadrat merupakan pengukuran ketelitian dengan cara
persentase kesalahan absolute. MAPE menunjukkan rata-rata kesalahan absolut
prakiraan dalam bentuk persentasenya terhadap data aktualnya. Secara sistematis,
rumus MAPE dapat ditulis:

MAPE = —
R 100 S (2.6)
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Keterangan:

t = periode

n = banyaknya periode

Yt = nilai aktual pada periode waktu ke t

Y’t = nilai ramalan untuk periode waktu ke t

2.3 Obat

Instalasi farmasi rumah sakit adalah suatu departemen atau unit atau bagian
di suatu Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 tahun 2009 tentang
kesehatan, obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang
digunakan untuk memengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan
patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan,
pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk manusia.

Menurut Syamsuni (2005), yang dimaksud obat adalah suatu bahan atau
campuran bahan untuk dipergunakan dalam menentukan diagnosis, mencegah,
mengurangi, menghilangkan, menyembuhkan penyakit atau gejala penyakit, luka
atau kelainan badaniah atau rohaniah pada manusia atau hewan termasuk untuk

memperelok tubuh atau bagian tubuh manusia.

2.4 Reorder Point (ROP)

Menurut Assauri (2004), tingkat pemesanan kembali (reorder point) adalah
suatu titik atau batas dari jumlah persediaan yang ada pada suatu saat dimana
pemesanan harus diadakan kembali Faktor-faktor yang mempengaruhi titik

pemesanan kembali adalah :
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1. Lead Time, adalah waktu yang dibutuhkan antara barang yang dipesan
hingga sampai diperusahaan

2. Tingkat pemakaian bahan baku rata-rata persatuan waktu tertentu.

3. Persediaan Pengaman (Safety Stock), yaitu jumlah persediaan barang minimum
yang harus dimiliki oleh perusahaan untuk menjaga kemungkinan
keterlambatan datangnya bahan baku.

Dari ketiga faktor di atas, maka reorder point dapat dicari dengan rumus
berikut ini :

Reorder point = (LT X AU) + SS....ooiiiiee e @)
Keterangan :
LT = Lead Time
AU = Penggunaan barang per satuan waktu

SS = Safety Stock

2.5 Safety Stock

Pengertian persediaan pengaman (safety stock) menurut Rangkuti (2004)
adalah persediaan tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menjaga
kemungkinan terjadinya kekurangan bahan(Stock Out). Perhitungan safety stock
atau persediaan pengaman dilakukan dengan cara sebagai berikut (Ranie, 2014) :

Safety stock = (Pemakaian maksimum — Pemakaian rata-rata) x Lead time.....(8)

2.6 Website
Website menurut Hidayat (2010), merupakan kumpulan halaman yang
menampilkan informasi teks, gambar, animasi, suara dan atau gabungan dari

semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu
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rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing-masing dihubungkan dengan
jaringan-jaringan halaman.
Menurut Hidayat (2010), website dapat dibagi berdasarkan sifat dan

fungsinya. Jenis web berdasarkan sifatnya dibagi menjadi 2, yaitu:

1. Website statis, merupakan website yang konten/isinya tetap atau jarang diubah.

2. Website dinamis, merupakan website yang menyediakan konten atau isi yang
dapat diubah.

Jenis web berdasarkan fungsinya terbagi atas:

1. Personal website, yang berisi informasi pribadi seseorang.

2. Commercial website, yang dimiliki oleh sebuah perusahaan yang bersifat
bisnis.

3. Government website, yang dimiliki oleh instansi pemerintahan, pendidikan
yang bertujuan memberikan layanan kepada pengguna.

4. Non-profit Organization website, yang dimiliki oleh organisasi yang bersifat

non-profit atau tidak bersifat bisnis.

2.7 System Development Life Cycle (SDLC)

System Development Life Cycle (SDLC) merupakan suatu urutan dari
beberapa proses secara bertahap didalam merancang dan mengembangkan sistem
yang dikenal dengan nama Information System Development atau juga Application
Development (Dewanto, 2004). Menurut Pressman (2015), SDLC merupakan
proses yang digunakan untuk melakukan perancangan sistem serta metodologi yang
digunakan untuk mengembangkan suatu sistem. Metode pengembangan waterfall
menurut Pressman (2015) ialah model yang bersifat sistematis dan berurutan dalam

mengembangkan dan membangun sebuah perangkat lunak. Model waterfall
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merupakan model pengembangan perangkat lunak yang paling banyak dipakai
dalam Software Engineering walaupun model ini dianggap model kuno karena
diperkenalkan pada tahun 1970 oleh Winston Royce. Model ini dilakukan tahap
demi tahap yang mengharuskan menyelesaikan tahap sebelumnya sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya sehingga model ini dikatan dengan model
waterfall. Fase-fase dalam model waterfall menurut Pressman (2015), yaitu sebagai

berikut :

g 2 project initiation
communNication I Pt Tate

estimating
scheduling
tracking

modeling 3gg§g§'s

code
test
delivery

deployment support
feedback

Gambar 2.5 Model pengembangan Waterfall (Pressman, 2015)
Tahap 1: Communication (Project Initiation & Requirements Gathering)
Tahap Komunikasi merupakan tahap awal yang perlu dikerjakan sebelum
memasuki pekerjaan yang bersifat teknis. Pada tahap ini dilakukan analisis
mengenai  permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh  organisasi,
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dan membantu dalam mendefinisikan

fitur dan fungsi dari perangkat lunak. Pengumpulan data-data tidak hanya sebatas
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melalui wawancara dan observasi pada organisasi tetapi juga didapatkan dari jurnal,
artikel dan internet.

Tahap 2: Planning (Estimating, Scheduling, Tracking)

Tahap planning atau perencanaan merupakan tahapan yang akan menjelaskan
mengenai tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, risiko yang dapat terjadi, sumber
daya yang diperlukan dalam pembuatan sistem, produk kerja yang ingin
dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan, dan tracking proses
pengerjaan sistem.

Tahap 3: Modelling (Analysis and Design)

Tahap ini merupakan tahapan untuk melakukan perancangan dan permodelan
arsitektur sistem yang berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur
perangkat lunak, tampilan interface dan algoritma program.

Tahap 4: Construction (Code and Test)

Tahap construction merupakan proses penerjemahan dari bentuk desain menjadi
kode atau Bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah pemberian kode selesai
maka tahap selanjutnya yaitu melakukan pengujian terhadap sistem dan juga kode
yang telah dibuat. Tujuan dari melakukan pengujian ini ialah untuk menemukan
kesalahan yang mungkin terjadi dan setelah mendapatkan kesalahan atau bug
tersebut maka akan langsung diperbaiki.

Tahap 5: Deployment (Delivery, Support, Feedback)

Tahap deployment merupakan tahapan implementasi perangkat lunak ke pengguna,
pemeliharaan perangkat lunak secara berkala, perbaikan perangkat lunak, evaluasi

perangkat lunak, dan pengembangan perangkat lunak berdasarkan umpan balik
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yang diberikan agar sistem dapat tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan

fungsinya.

2.8 Black-Box Testing

Menurut Dondeti (2012), black-box testing juga disebut dengan functional
testing, sebuah teknik pengujian fungsional yang merancang test case berdasarkan
informasi dari spesifikasi. Menurut Pressman (2015), pengujian Black-Box
berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Pengujian Black-Box
memungkinkan perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian kondisi
input yang menggunakan semua persyaratan fungsional untuk suatu program.
Pengujian Black-Box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori:
1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang,
2. Kesalahan interface,
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal,
4. Kesalahan kinerja,

5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Analisis Permasalahan

Pada tahapan ini dirumuskan bahwa permasalahan yang terdapat pada Rumah
Sakit Islam Jemursari Surabaya dalam proses penentuan pengadaan obat. Dalam
proses pengadaan obat, pihak rumah sakit melakukannya satu kali dalam satu
minggu. Akan tetapi, pihak rumah sakit belum memiliki metode dalam menentukan
perencanaan kebutuhan obat. Hal ini mengakibatkan tidak pastinya berapa produk
obat yang harus dipesan, dan kapan waktu yang tepat dalam melakukan pemesanan
obat. Dengan adanya masalah di atas dan hasil uji pola data, maka perlu adanya

aplikasi Penentuan Pengadaan Obat pada RSI Jemursari Surabaya.

3.2 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian yang dipergunakan untuk pembuatan aplikasi
penentuan pengadaan obat adalah metode waterfall yang terdiri atas 4 (empat)

tahap. Tahapan penelitian dapat dilihat pada Lampiran 2.

3.2.1 Communication

Tahapan Communication merupakan tahapan awal yang akan dilakukan
dalam melakukan pembuatan aplikasi Penentuan Pengadaan Obat pada RSI
Jemursari Surabaya. Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data yang nantinya

dibuat sebagai acuan dalam pengembangan aplikasi yang diperoleh dari narasumber

17
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yaitu kepala farmasi. Pada tahap communication ini terdapat dua cara untuk

mendapatkan data-data yang dibutuhkan, yaitu dengan observasi dan wawancara.

a. Identifikasi Masalah

Pada tahapan ini,dirumuskan bahwa permasalahan yang terdapat pada Rumah
Sakit Islam Jemursari Surabaya adalah dalam proses penentuan pengadaan obat.
Dalam proses pengadaan obat, pihak rumah sakit melakukannya satu kali dalam
satu minggu. Akan tetapi, pihak rumah sakit belum memiliki metode dalam
menentukan perencanaan kebutuhan obat. Hal ini mengakibatkan tidak pastinya
berapa produk obat yang harus dipesan, dan kapan waktu yang tepat dalam
melakukan pemesanan obat. Dengan adanya masalah di atas dan hasil uji pola data,
maka perlu adanya aplikasi Penentuan Pengadaan Obat pada RSI Jemursari

Surabaya.

b. Document Flow Pengadaan Obat pada Instalasi Farmasi
Document flow proses perencanaan pembelian obat dapat dilihat pada
lampiran 3 dan dijelaskan sebagai berikut :
1. Dimulai ketika staf farmasi melakukan pengecekan, kemudian membuat catatan
untuk obat-obat yang dirasa perlu penambahan stok.
2. Staf farmasi membuat tiga rangkap surat pesanan.
3. Staf farmasi menyerahkan tiga rangkap surat tersebut kepada kepala farmasi
untuk ditanda tangani.

4. Jika kepala farmasi tidak menyetujui, maka staf farmasi kembali stok obat.
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5. Jika kepala farmasi menyutujui adanya pembelian obat, maka kepala farmasi
memberi tanda tangan pada tiga rangkap surat tersebut untuk dikembalikan lagi
kepada staf farmasi.

6. Setelah staf farmasi menerima tiga rangkap surat yang telah bertanda tangan,
maka dua rangkap surat akan diberikan kepada pihak logistik untuk melakukan
order obat ke supplier.

7. Setelah obat sampai di logistik, maka pihak logistik akan memberikan faktur nota
pembelian obat dan obat yang sudah di order.

8. Staf farmasi akan memeriksa obat berdasarkan surat pesanan rangkap pertama
dan faktur pembelian obat, jika sesuai maka akan membuat laporan pembelian

obat yang diserahkan ke kepala farmasi.

c. Identifikasi Pengguna
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di Rumah Sakit Islam Jermursari,
terdapat 2 hak akses pengguna nantinya pada aplikasi, yaitu: (1) Kepala Farmasi,

dan (2) Staf Farmasi.

d. Identifikasi Data
Setelah dilakukan proses identifikasi masalah, document flow dan
identifikasi pengguna, maka dapat dilakukan identifikasi data sebagai berikut:
1. Data obat
Data obat ini berfungsi untuk menyimpan data obat yang dimiliki Rumah Sakit
Islam Jemursari Surabaya. Data obat yang dibutuhkan meliputi id obat, nama

obat, satuan obat, stok obat dan leadtime.
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2. Data peramalan
Data peramalan ini berfungsi untuk menyimpan data peramalan yang meliputi
id peramalan dan jumlah peramalan.

3. Data Permintaan Obat.
Data penjualan ini berfungsi untuk menyimpan data permintaan yang meliputi
id Permintaan, nama obat, satuan obat, tanggal permintaan dan jumlah
Permintaan.

4. Data pengeluaran Obat
Data penjualan ini berfungsi untuk menyimpan data pengeluaran yang meliputi
id pengeluaran, tanggal pengeluaran, dan jumlah pengeluaran.

5. Data pemesanan obat
Data pemesanan obat ini berfungsi untuk menyimpan data pemesanan obat yang

meliputi id pemesanan, tanggal pemesanan, dan tanggal .

e. Analisis Kebutuhan Pengguna
Analisis kebutuhan pengguna berfungsi untuk mengetahui kebutuhan dari
pengguna yang berkaitan dengan aplikasi . Tabel hasil analisis kebutuhan pengguna

dapat dilihat di lampiran 4.

f. Analisis Kebutuhan Fungsional
, Analisis kebutuhan fungsionalitas merupakan hasil dari analisis kebutuhan
pengguna yang telah dibuat. Berikut ini tabel kebutuhan fungsional dapat dilihat

pada lampiran 5.
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g. Analisis Kebutuhan Non Fungsional
Analisis kebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi
kebutuhan sistem beserta dengan hak akses pada aplikasi pengadaan obat. Tabel

analisis kebutuhan non fungsional dapat dilihat pada lampiran 6.

h. Analisis kebutuhan Sistem

Dari uraian identifikasi masalah di atas, Instalasi Farmasi RSI Jemursari
Surabaya mengalami permasalahan dalam menentukan pengadaan obat untuk masa
akan datang dengan kondisi jumlah permintaan yang tidak pasti serta menentukan
kapan pemesanan suatu obat harus dilakukan dan jumlah pada tiap pemesanan.
Untuk menentukan pengadaan pembelian obat yang tidak pasti di masa mendatang
menggunakan metode peramalan. Dalam menentukan metode peramalan, terlebih
dahulu dilakukan uji pola data penjualan obat pada RSI Jemursari. Hasil uji pola
data penjualan obat Persidal 2 mg, Amoxsan 500 mg, Bisolvon 8 mg, Bisoprolol
fumrt periode Maret 2019 sampai Januari 2020 yang dapat dilihat pada lampiran 7.
Setelah diketahui 3 data obat memiliki unsur pola trend, dan 1 obat memiliki unsur
pola data stasioner maka metode peramalan yang sesuai adalah double exponential

smoothing.

3.2.2 Planning
Pada tahap ini akan menghasilkan dokumen planning atau rencana yang
berhubungan dengan pengerjaan software. Tahapan yang dilakukan pada tahap

planning dapat dilihat pada lampiran 9:
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3.2.3 Modelling

Fungsi dari proses modelling ini untuk menentukan masukan, proses, dan
luaran dari sistem yang akan dibuat nanti. Perancangan ini dibuat sesuai dengan
permasalahan yang diambil yaitu aplikasi Penentuan Pengadaan Obat pada Rumah
Sakit Islam Jemursari Surabaya dengan metode double exponential smoothing
dengan pembuatan desain IPO (Input-Process-Output). Berikut dilampirkan

diagram IPO yang dapat dilihat pada lampiran 10.

3.2.4 Construction
Pada tahap construction dilakukannya coding sistem berdasarkan hasil dari
tahap modelling. Pada tahap ini juga dilakukannya pengujian sistem, pengujian

sistem ini memakai cara black box testing.

3.3 Process Modelling

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan system flow dan perancangan
Data Flow Diagram (DFD) yang didapatkan dari hasil analisis yang telah
dilakukan. Hasil dari perancangan system flow dan data flow diagram dapat dilihat

pada lampiran 11 dan 12.

3.4 Data Modelling

Pada tahapan data modeling dilakukan klasifikasi data-data apa saja yang
terdapat dari hasil perancangan proses. Data-data tersebut akan digambarkan dalam
bentuk SQL Tables, Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model
(PDM). Conceptual Data Model dan Physical Data Model aplikasi penentuan
pengadaan obat dapat dilihat pada lampiran 13 dan SQL Tables dapat dilihat pada

lampiran 14.
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3.5 Interface Modelling
a. Desain Antar Muka Bagian Staf Farmasi

Form login merupakan tampilan awal dari aplikasi pengadaan obat. Desain
form login dapat dilihat pada lampiran 15. Dashboard merupakan tampilan awal
dari aplikasi pengadaan obat setelah melakukan login kedalam aplikasi, desain
dashboard dapat dilihat pada lampiran 15. Halaman tambah data obat berisi data
obat apa saja yang akan di inputkan, halaman tambah obat dapat dilihat pada
lampiran 15. Halaman data obat berisi data obat apa saja yang telah diinputkan,
halaman data obat dapat dilihat pada lampiran 15. Halaman tambah data
pengeluaran berisi data pengeluaran obat apa saja yang akan diinputkan, halaman

tambah data pengeluaran dapat dilihat pada lampiran 15.

Halaman data pengeluaran berisi data pengeluaran obat apa saja yang telah
diinputkan. Halaman data pengeluaran obat dapat dilihat pada lampiran 15.
Halaman tambah data permintaan obat berisi data permintaan obat apa saja yang
akan diinputkan. Halaman tambah data permintaan obat dapat dilihat pada lampiran
15. Halaman data permintaan obat berisi data permintaan obat apa saja yang telah
diinputkan. Halaman data pengeluaran obat dapat dilihat pada lampiran 15.
Halaman Laporan stok obat berisi data stok obat yang ada di RSI. Halaman Laporan

stok obat dapat dilihat pada lampiran 15.

Halaman Laporan pengeluaran obat berisi data pengeluaran obat apa saja
yang telah dilakukan. Halaman Laporan pengeluaran obat dapat dilihat pada
lampiran 15. Halaman Laporan permintaan obat berisi data permintaan obat apa

saja yang telah dilakukan. Halaman data pengeluaran dapat dilihat pada lampiran
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15. Halaman Laporan peramalan obat berisi data obat apa saja yang seharusnya
dipesan untuk 4 periode kedepan. Halaman Laporan peramalan obat dapat dilihat
pada lampiran 15. Halaman Laporan pengadaan obat berisi data pengeluaran obat
apa saja yang telah dilakukan. Halaman data pengeluaran dapat dilihat pada

lampiran 15.

b. Desain Antar Muka Bagian Kepala Farmasi

Halaman Laporan stok obat berisi data stok obat yang ada di RSI. Halaman
Laporan stok obat dapat dilihat pada lampiran 16. Halaman Laporan pengeluaran
obat berisi data pengeluaran obat apa saja yang telah dilakukan. Halaman
Laporan pengeluaran obat dapat dilihat pada lampiran 16. Halaman Laporan
permintaan obat berisi data permintaan obat apa saja yang telah dilakukan.
Halaman data pengeluaran dapat dilihat pada lampiran 16. Halaman Laporan
peramalan obat berisi data obat apa saja yang seharusnya dipesan untuk 4 periode
kedepan. Halaman Laporan peramalan oabt dapat dilihat pada lampiran 16.
Halaman Laporan pengadaan obat berisi data pengeluaran obat apa saja yang

telah dilakukan. Halaman data pengeluaran dapat dilihat pada lampiran 16.

3.6 Desain Uji Coba (Testing)

Fungsi testing disini untuk memastikan bahwa aplikasi telah dibuat dengan
benar sesuai dengan kebutuhan. Kekurangan atau kelemahan sistem pada tahap ini
akan dievaluasi sebelum diimplementasikan. Testing yang akan dikerjakan dapat

dlihat pada lampiran 17.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kebutuhan Aplikasi
Kebutuhan aplikasi berisi tentang kebutuhan minimum dalam membangun

aplikasi penentuan pengadaan obat.

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Lunak
Kebutuhan perangkat lunak untuk membangun aplikasi  penentuan

pengadaan obat dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Tabel Kebutuhan Perangkat Lunak

Kebutuhan Software

Sistem Operasi Windows 7, 8, atau 10

Software Developer Tools Xampp, ATOM, PHP,Visual Studio Code
Database MySQL

4.1.2 Kebutuhan Perangkat Keras
Kebutuhan perangkat keras untuk membangun aplikasi penentuan

pengadaan obat dapat dilihat pada Tabel 4.2:

Tabel 4.2 Tabel Kebutuhan Perangkat Keras

Hardware Minimum Recommended

Processor Dual-Core Processor 2.30 GHz Pentium Intel Core i3
Memory 1 Gb of RAM 2 Gb of RAM

Monitor SVGA resolusi 1366 X 768. SVGA resolusi 1366 X 768.
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4.2 Implementasi Perangkat Lunak.
Pada bagian ini dilakukan proses implementasi dari hasil perancangan
sistem yang telah dibuat sebelumnya. Implementasi hasil perancangan sistem

menghasilkan aplikasi pengadaan obat untuk RSI Jemursari Surabaya.

4.2.1 Implementasi Halaman Login
Halaman Login merupakan halaman awal saat aplikasi pengadaan obat
dijalankan. Pengguna diharuskan mengisi username dan password agar bisa

masuk kedalam aplikasi.

LOGIN

APLIKASI PENGADAAN
OBAT

Fassword

Gambar 4.1 Implementasi halaman login.

4.2.2 Implementasi Halaman Dashboard (staff farmasi)

Halaman awal pada staff farmasi terdapat informasi tentang pengadaan obat.

Dashboard

=

o —

Gambar 4.2 Implementasi halaman dashboard.
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4.2.3 Implementasi Halaman Master Obat
Form master tambah obat digunakan untuk menambahkan data obat
kedalam aplikasi. Terdapat textbox untuk mengisi Nama obat, Satuan obat, Stok

obat, Lead Time.

Detil Obat

o oot
nara Gomn
& Satucn Oat

Foan Db

st

Gambar 4.3 Implementasi Halaman Input Data obat

Setelah pengguna menginputkan data obat, maka akan dialihkan pada

halaman master obat, pengguna dapat mencari dan mengubah data obat .

on
DafaTiyes Advanced Thtdes
LB ] Famn
L] = IDChat Mama Ciat Sty Obat ok Dt LNy ey Bksi
F L |
MACOCSAN S0 IS TELET % 1 m
F
BERSICAL 2 185 THELET At 1 Norat m
Fi
P! ; 185 L QAN TAE TAELET A0 1 i m
: a0 06 i I BS0PROLOL FUM TELE 35 ! Ay m

Gambar 4.4 Implementasi Halaman Master Obat
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4.2.4 Implementasi Halaman Transaksi Pengeluaran Obat

Form transaksi pengeluaran digunakan untuk menambah data pengeluaran
kedalam aplikasi. Terdapat fungsi import didalam aplikasi untuk menambahkan
data pengeluaran yang berisi id obat, tanggal pengeluaran, dan jumlah
pengeluaran. Setelah pengguna melakukan import data pengeluaran obat, maka
akan dialinkan pada halaman transaksi Pengeluaran, staff farmasi dapat mencari

atau mengubah data pengeluaran obat.

Data Pengeluaran Obat

=}

e

Gambar 4.5 Implementasi Halaman Transaksi Pengeluaran Obat.

4.2.5 Implementasi Halaman Transaksi Permintaan Obat

Form transaksi permintaan digunakan untuk menambah data permintaan
kedalam aplikasi. Terdapat fungsi import didalam aplikasi untuk menambahkan
data permintaan obat yang berisi id obat, tanggal permintaan, dan jumlah
permintaan. Setelah staff farmasi melakukan import data permintaan obat, maka
akan dialihkan pada halaman transaksi permintaan obat, staff farmasi dapat

mencari atau mengubah data permintaan obat.
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Data Permintaan Obat
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Gambar 4.6 Implementasi Halaman Transaksi Permintaan Obat.

Permintaan Mingguan untuk obat = PERSIDAL 2 MG

No Tanggal Permintaan  Jumilah permintaan

1 01-04-2019 427
2 09-04-2019 160
) 15-04-2019 J96
4 23-04-2019 160
5 29-04-2019 443
& 07-05-2019 310
T 13-05-2019 464
8 21-05-2019 341
9 27-05-2019 619
10 04-06-2019 o47
1 10-06-2019 498
12 18-06-2019 524
13 24-06-2019 450
14 02-07-2019 923
15 08-07-2019 425
16 16-07-2019 J86
17 22-07-2019 587
18 J0-07-2019 416
19 05-08-2019 473
20 13-08-2019 245

Gambar 4.7 Implementasi Halaman Detil Transaksi Permintaan Obat.




30

4.2.6 Implementasi Halaman Transaksi Pemesanan Obat

Form transaksi pemesanan obat digunakan untuk menambah data
pemesanan kedalam aplikasi. Terdapat fungsi import didalam aplikasi untuk
menambahkan data pemesanan obat yang berisi id obat, tanggal pemesanan dan
tanggal sampai obat. Setelah pengguna melakukan import data pemesanan obat,
maka akan dialihkan pada halaman transaksi pemesanan, staff farmasi dapat

mencari atau mengubah data pemesanan obat.

Data Pemesanan Obat

[+ ]
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Gambar 4.8 Implementasi Halaman Transaksi Pemesanan Obat.

4.2.7 Implementasi Halaman Hitung Peramalan Obat

Form hitung peramalan obat digunakan untuk menghitung dan menyimpan
hasil peramalan kedalam aplikasi. Terdapat fungsi inputan periode didalam
aplikasi untuk menghitung berapa data obat yang akan diramalkan kedepannya.
Setelah staff farmasi melakukan input periode peramalan obat, staff farmasi dapat

melihat hasil peramalan obat yang telah dilakukan.
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Gambar 4.9 Implementasi Halaman Perhitungan Peramalan Obat.

Hasil Perhitungan Peramalan untuk obat = AMOXSAN 2 MG' dengan Alpha = 0.5

Tanggal Permintaan  Jumlah Permintaan
2020-02-02 202
2020-02-09 <00

Close

Gambar 4.10 Implemetasi detil hasil perhitungan peramalan obat.

4.2.8 Implementasi Halaman Laporan Data Obat
Halaman laporan data obat menampilkan data laporan obat, pengguna
dapat memilih nama obat yang akan ditampilkan, pengguna juga dapat mencetak

laporan.
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- Laporan Data Obat
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Gambar 4.11 Implementasi Halaman Laporan Data Obat.

Laporan data obat menampilkan data laporan obatyang terdiri dari id obat,

nama obat, satuan obat, stok obat, dan leadtime.

LAPORAN OBAT
NAMA OBAT | SATUANOBAT |  STOK OBAT LEADTIME
AMOXSAN2MG | TABLET 148 1

Gambar 4.12 Laporan stok obat

4.2.9 Implementasi Halaman Laporan Permintaan Obat
Halaman laporan permintaan obat menampilkan data laporan permintaan
obat, pengguna dapat memilih tanggal awal, dan akhir yang akan ditampilkan,

pengguna juga dapat mencetak laporan.
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Gambar 4 13. Implementasi halaman laporan permintaan obat.

Cetak laporan permintaan obat yang terdiri dari nama obat, tanggal

permintaan, satuan obat, stok obat, dan total jumlah permintaan obat.

LAFORAN PERMINTAAN OBAT

MARMA OBEAT TAMGOLAL PERMINTAAN LATLAMN ODBEAT Eil{}l{ DBEATIIUIML AH |'|-|IM]NTJ\.I'I.H:;
ARMOXSARMN 2 ML BX=-10-2019 TALBLET 300 03
AMOXE AR 2 MO Da-10-201%9 TABLET 300 51
ARMOESARN 2 M BG-10-2019 TABLET i) 56
AMOXSAN 2 MG 08-10-2013 TABLET 300 127
AMORSAN 2 MG 10-10-2019 TABLET 300 146
AMOXSAN 2 MG 12-10-2013 TABLET 300 128
AM{JRHAN 2 M 14-10-2019 TABLET 300 123
AMOXSAN 2 MG 16-10-2019 TABLET . 1ifu] 100
AMMOX S AR 2 MO 18-10-2019 TABLET ELili] 118
ARMONSARMN 2 M3 20-10-2013 TABLET S0 120
AMOXSAN 2 MG 2z-10-2013 TABLET 300 148
AMOXSAN 2 MG 24-10-2013 TABLET 300 165
AMOXSAN 2 MG 26-10-2019 TABLET 300 186
AMODNSARN X MO 28-10-2019 TABLET 300 136
AMOXSAN Z MG 30-10-2013 TABLET 300 100
AMOXESARM 2 MG 1-11-2019 TABLET I00 111
ARMOXSEARMN 2 M 03-11-2019 TABLET S 141
AMOXEAN 2 MG DE-11-2019 TABLET I00 164
AMOXSAN 2 MG 07-11-2013 TABLET 300 132
AMOXSAN 2 MG 05-11-20139 ~ TABLET 300 120

Gambar 4.14 Implementasi cetak laporan permintaan obat.

4.2.10 Implementasi Halaman Laporan Peramalan Obat
Halaman laporan peramalan obat menampilkan data laporan peramalan
obat, pengguna dapat memilih tanggal awal, dan akhir yang akan ditampilkan,

pengguna juga dapat mencetak laporan.
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Gambar 4.15 Implementasi halaman laporan peramalan obat

Cetak laporan peramalan obat yang terdiri dari nama obat, satuan obat, stok
obat, dan total jumlah peramalan obat selama periode yang telah diinputkan.

LAPORAN PERAMALAN OBAT

NAMA OBAT TANGGAL PERAMALAN JUMLAH PERAMALAN
AMOXSAN 2 MG 16-02-2020 300
AMOXSAN 2 MG 02-02-2020 249
AMOXSAN 2 MG 09-02-2020 262
AMOXSAN 2 MG 02-02-2020 249
AMOXSAN 2 MG 09-02-2020 262
AMOXSAN 2 MG 02-02-2020 249
AMOXSAN 2 MG 09-02-2020 262
PERSIDAL 2 MG 02-02-2020 484
PERSIDAL 2 MG 09-02-2020 481
PERSIDAL 2 MG 16-02-2020 475
PERSIDAL 2 MG 02-02-2020 197
PERSIDAL 2 MG 09-02-2020 253
PERSIDAL 2 MG 02-02-2020 197
PERSIDAL 2 MG 09-02-2020 253
PERSIDAL 2 MG 02-02-2020 197
PERSIDAL 2 MG 09-02-2020 253

ELKANA TAB 02-02-2020 339

ELKANA TAB 09-02-2020 335

Gambar 4.16 Implementasi cetak laporan peramalan obat.
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4.2.11 Implementasi Halaman Laporan Pengadaan Obat
Halaman laporan permintaan obat menampilkan data laporan pengadaan
obat, pengguna dapat memilih tanggal pengadaan obat yang akan ditampilkan,

pengguna juga dapat mencetak laporan.

Laporan Pengadaan Obat

L Mo idokal M Ot Sodman CEat Yealalel  Toapemessan ubeg  Baos Sk Oufang RaskPegaiaon e

Gambar 4.17 Implementasi halaman laporan pengadaan obat.

cetak laporan pengadaan obat yang terdiri dari nama obat, tanggal

pengadaan obat, jumlah pemesanan, reorder point, dan safety stock.

LAPORAN PENGADAAN OBAT

MAMA ODOAT TANGGAL Jumlah Pesan Stok Gudang Thik Pesan
BISOPROLOL FUMRT 10-04-2020 120 113 235
ANALTRAM TAB 10-04-2020 300 113 235 |

Gambar 4.18 Implementasi cetak laporan pengadaan obat.

4.2.12 Implementasi Halaman Laporan Pengeluaran Obat
Halaman laporan pengeluaran obat menampilkan data laporan pengeluaran
obat, pengguna dapat memilih tanggal awal, dan akhir yang akan ditampilkan,

pengguna juga dapat mencetak laporan.
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Gambar 4.19 Implementasi halaman laporan pengeluaran obat.

cetak laporan pengeluaran obat yang terdiri dari nama obat, tanggal

pengeluaran obat satuan obat, stok obat, dan jumlah pengeluaran obat,

LAPORAN PENGELUARAN OBAT

NAMA OBAT TANGGAL PENGELUARAN SATUAN OBAT STOK OBAT JUMLAH PENGELUAF
AMOXSAN 2 MG 11-02-2020 TABLET 300 23
AMOXSAN 2 MG 13-02-2020 TABLET 300 23
AMOXSAN 2 MG 15-02-2020 TABLET 300 23
AMOXSAN 2 MG 17-02-2020 TABLET 300 23
PERSIDAL 2 MG 11-02-2020 TABLET 343 15
PERSIDAL 2 MG 13-02-2020 TABLET 343 8
PERSIDAL 2 MG 15-02-2020 TABLET 343 6
PERSIDAL 2 MG 17-02-2020 TABLET 343 10

ELKANA TAB 11-02-2020 TABLET 90 23

ELKANA TAB 13-02-2020 TABLET 90 23

ELKANA TAB 15-02-2020 TABLET 90 7

ELKANA TAB 17-02-2020 TABLET 90 23

BISOPROLOL FUMRT 11-02-2020 TABLET 127 7
BISOPROLOL FUMRT 13-02-2020 TABLET 127 7
BISOPROLOL FUMRT 15-02-2020 TABLET 127 23
BISOPROLOL FUMRT 17-02-2020 TABLET 127 23
BISOLVON & MG 11-02-2020 TABLET 147 7
BISOLVON & MG 13-02-2020 TABLET 147 7
BISOLVON & MG 15-02-2020 TABLET 147 7
BISOLVON & MG 17-02-2020 TABLET 147 7

Gambar 4.20 Implementasi cetak laporan pengeluaran obat.



4.3 Implementasi Testing Perangkat Lunak
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Uji coba aplikasi ini dilakukan untuk memastikan apakah semua fungsi

pada aplikasi berjalan sesuai dengan tujuan. Uji coba ini memiliki tahapan

menguji semua inputan.

4.3.1 Uji Coba Fungsi Login

Uji coba fungsi login ini digunakan untuk menguji coba fungsi login

aplikasi. Hasil uji coba fungsi login dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Implementasi Uji Coba Fungsi Login

(T;zzé Tujuan Output yang diharapkan Data Hasil

ID

1  Memastikan sistem Sistem  menampilkan 1. Username Sesual. Lihat
dapat login dengan halaman sesuai dengan  “staff” dan Lampiran 18
username  dan role user Password keberhasila
password “staff” n 100%.

2. Username
“ketua dan
Password
“ketua”

2  Memastikan sistem Menampilkan halaman Username Staff  Sesuai. Lihat
tidak dapat login login dan  tanpa password  Lampiran 18
ketika  inputan menampilkan  pesan keberhasila
hanya username “username atau n 100%.

password salah”

3  Memastikan sistem Menampilkan halaman Password Sesuai. Lihat
tidak dapat login login dan “staff” Lampiran 18
ketika  inputan menampilkan pesan keberhasilan
hanya password “username atau 100%.

password salah”

4.3.2 Uji Coba Fungsi Pengelolaan Data Obat

Uji coba fungsi pengelolaan data obat ini digunakan untuk menguji coba

fungsi pengelolaan data obat. Hasil uji coba fungsi pengelolaan data obat dapat



dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Implementasi Uji Coba Fungsi Pengelolaan Data Obat

38

Test Tujuan Output yang Data Hasil
Case i
diharapkan

ID

4  Menyimpan Data tersimpandan 1.Nama Sesuai.
data obat ke sistem menampilkan Obat“Amoksan  Lihat
database. halaman data obat. 2mg”. lampiran

2.Satuan 18
Obat”Tablat”. keberhasila
3. Stok obat n100%.
“154”.

4.1d Obat 3166.

5 Mengubah  Data berubah sesuai 1. Mengubah  Sesuai.
data obat dengan yang Nama Lihat
dari diinputkan dan Obat“Amoksan  lampiran
database. tersimpan  kedalam 2 18

database. mg”menjadi“A  keberhasila
moxsan 2 mg” n 100%.
2. Mengubah
Satuan
Obat“Tablat”
menjadi
“Tablet”
3.Mengubah
Stok Obat
“154”
menjadi “150”

4.3.3 Uji Coba Fungsi Pengelolaan Data Permintaan

Uji coba fungsi pengelolaan data Permintaan ini digunakan untuk menguji

coba fungsi pengelolaan data Permintaan. Hasil uji coba fungsi pengelolaan data

permintaan dapat dilihat pada tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Implementasi Uji Coba Fungsi Pengelolaan Data Permintaan

Test Tujuan Output yang Data Hasil
Case i
diharapkan
ID
6 Menyimpan Data tersimpan dan  Melakukan Sesuai. Lihat
data sistem menampilkan  import data lampiran 18
permintaan  halaman data  excel yang keberhasilan
ke database. permintaan. dimiliki oleh 100%.
pihak rumah
sakit
7 Mengubah  Data berubah sesuai 1. Mengubah Sesuai. Lihat
data dengan yang data ke 24 dari lampiran 18
permintaan  diinputkan dan 100 menjadi keberhasilan
dari tersimpan kedalam 178. 100%.
database. database. 2. Mengubah

data ke 1 dari
87 menjadi 32.

4.3.4 Uji Coba Fungsi Pengelolaan Data Pengeluaran Obat

Uji coba fungsi pengelolaan data pengeluaran obat ini digunakan untuk

menguji coba fungsi pengelolaan data pengeluaran obat. Hasil uji coba fungsi

pengelolaan data pengeluaran dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Implementasi Uji Coba Fungsi Pengelolaan Data Pengeluaran Obat

Test

Tujuan Output yang Data Hasil
Case diharapkan
ID
8 Menyimpan Data tersimpan dan Melakukan import  Sesuai. Lihat
data sistem menampilkan data excel yang lampiran 18
pengeluaran halaman data dimiliki oleh pihak  keberhasilan
obat ke pengeluaran obat. ~ rumah sakit 100 %.

database.
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Mengubah  Data berubah sesuai
data dengan yang
pengeluara  diinputkan dan
nobat dari  tersimpan kedalam
database. database.

Mengubah data
jumlah
pengeluaran
dari “11”
Menjadi “15”.

Sesuai. Lihat

lampiran
18

keberhasilan

100 %.

4.3.5 Uji Coba Fungsi Laporan Stok Obat

Uji coba fungsi Laporan stok obat ini digunakan untuk menguji coba fungsi

laporan stok obat. Hasil uji coba fungsi laporan stok obat dapat dilihat pada tabel

4.7.

Tabel 4.7 Implementasi Uji Coba Fungsi Laporan Obat.

Test

Case Tujuan Output yang diharapkan  Data Hasil
ID
10 Menampilkan Aplikasi  menampilkan ~ Mencari Sesuai. Lihat
laporan stok  laporan stok obat  nama obat lampiran 18
obat. berdasarkan Nama obat “AMOXS Keberhasilan
yang dipilih. AN”. 100%
11 Mencetak Aplikasi mencetak Mencetak Sesuai. Lihat
laporan stok  Laporan obat berdasarkan Laporan lampiran 18
obat. Nama obat yang dipilih. Stok obat. keberhasilan

100%.

4.3.6 Uji Coba Fungsi Laporan Pengeluaran Obat

Uji coba fungsi Laporan stok obat ini digunakan untuk menguji coba fungsi

laporan pengeluaran obat. Hasil uji coba fungsi laporan pengeluaran obat dapat

dilihat pada tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Implementasi Uji Coba Fungsi Laporan Pengeluaran Obat

Test

Tujuan Output yang Data Hasil
Case .
diharapkan
ID

12 Menampilkan Aplikasi Mencari data  Sesuai. Lihat
laporan menampilkan pengeluaran obat  lampiran 18
pengeluaran  laporan pengeluaran  dari tanggal 11  keberhasilan
obat. berdasarkan tanggal Februari 2020 100 %.

yang dipilih. Sampai 25
Februari 2020.

13 Mencetak data Aplikasi mencetak  Mencetak Sesuai. Lihat
pengeluaran  data  pengeluaran  Laporan lampiran 18
obat. obat  berdasarkan  Pengeluaran keberhasilan

tanggal yang dipilih obat. 100 %.

4.3.7 Uji Coba Fungsi Laporan Permintaan Obat

Uji coba fungsi laporan permintaan obat ini digunakan untuk menguji coba

fungsi laporan permintaan obat. Hasil uji coba fungsi laporan permintaan obat

dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Implementasi Uji Coba Fungsi Laporan Permintaan Obat.

Test

Tujuan Output yang Data Hasil
Case i
diharapkan
ID

14 Menampilkan Aplikasi Mencari data  Sesuai. Lihat
laporan menampilkan permintaan obat lampiran 18
permintaan laporan dari tanggal 1  keberhasilan
obat. permintaan obat  Desember 2019 100 %.

berdasarkan Sampai 30
tanggal yang  Januari 2020.
dipilih.

15 Mencetak Aplikasi Mencetak Sesuai. Lihat
laporan mencetak Laporan lampiran 18
permintaan Laporan permintaan obat.  keberhasilan
obat. permintaan obat 100%.

berdasarkan
tanggal  yang

dipilih.
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4.3.8 Uji Coba Fungsi Laporan Peramalan Obat

Uji coba fungsi laporan peramalan obat ini digunakan untuk menguji coba
fungsi laporan peramalan obat. Sebelum melakukan uji coba fungsi laporan
peramalan obat,terlebih dahulu dilakukan Uji Coba Perhitungan Peramalan,
Safety Stock, dan ROP. Output yang dihasilkan adalah saran pemesanan obat
yang akan datang, dan kapan pemesanan obat tersebut harus dilakukan. Data
tersebut diambil dari database penjualan obat dengan periode mingguan pada
tahun 2018 sampai dengan 2019 sebanyak 40 minggu. Berikut adalah contoh data
penjualan obat Amoxsan 500 mg disajikan pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Data penjualan obat amoxsan 500 mg

NO Tanggal Permintaan Jumlah Permintaan
1 2020-01-05 566
2 2020-01-13 452
3 2020-01-19 604
4 2020-01-27 366
5 2019-05-03 60
6 2019-05-05 255
7 2019-05-13 348
8 2019-05-27 447
9 2019-06-02 399
10 2019-06-10 475
11 2019-06-18 312
12 2019-06-24 345

13 2019-07-01 401
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NO Tanggal Permintaan Jumlah Permintaan
14 2019-07-09 341
15 2019-07-15 433
16 2019-07-23 422
17 2019-07-29 366
18 2019-08-06 201
19 2019-08-12 416
20 2019-08-20 379
21 2019-08-26 506
22 2019-09-03 368
23 2019-09-09 387
24 2019-09-17 270
25 2019-09-23 524
26 2019-10-01 338
27 2019-10-07 635
28 2019-10-15 352
29 2019-10-21 537
30 2019-10-29 443
31 2019-11-04 77
32 2019-11-12 617
33 2019-11-18 645
34 2019-11-26 332
35 2019-12-02 277
36 2019-12-10 232
37 2019-12-16 o571




44

NO Tanggal Permintaan Jumlah Permintaan
38 2019-12-24 497
39 2019-12-30 515
40 2020-01-07 566

Selanjutnya dari data penjualan tersebut dilakukan proses perhitungan
peramalan menggunakan metode Double Exponential Smoothing. Persamaan

metode Double Exponential Smoothing yang digunakan adalah sebagai berikut:

N A N VN (2.1)
N ¢ D V- O (2.2)
TN (2.3)
b ARBA A MIMAVN.ERRLLAR... 4. (2.4)

.............................................................................................. (2.5)

Sebelum melakukan perhitungan peramalan, terlebih dahulu menentukan
nilai alpha dan MAPE yang terkecil dari alpha 0.1-0.9, alpha 0,5 dengan MAPE
terkecil yaitu 6493.74 sehingga alpha tersebut yang kita gunakan untuk
meramalkan periode selanjutnya dengan perhitungan yang sama dengan rumus

rumus diatas.

N A R VN (2.1)

A= 0,5Y40 + ((1-0,5)As0)

Auo- 0,5 (515) + ((1-0,5)341)

A =561
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AL A (L ) A e (2.2)
A’40= 0,5 As+(1-0,5)A’39

A’go- 0,5 (561) +((1-0,5)312

A’g= 413
B, 2A A s (2.3)
Auo- A’ao
-413)
b, 1—(At AL e, (2.4)

Ya=
Y40=136+10

Ya0= 146

Total jumlah perkiraan kebutuhan minggu ke 40 adalah = 146. Hasil uji

coba fungsi laporan permintaan obat dapat dilihat pada tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Implementasi Uji Coba Fungsi Laporan Peramalan Obat

Test

Case Tujuan O_utput yang Data Hasil
diharapkan
ID
16  Menampilkan Aplikasi Memasukkan Sesuai.
hasil menampilkan hasil tanggal akhir Lihat
perhitungan peramalan obat permintaan lampiran 18.
peramalan obat.  berdasarkan tanggal obat pada
yang dipilih. tanggal 29
Februari 2020.
17 Mencetak hasil Aplikasi mencetak Mencetak hasil ~ Sesuai.
peramalan. hasil peramalan laporan Lihat
berdasarkan tanggal  peramalan lampiran 18.
yang dipilih. berdasarkan
tanggal yang
dimasukkan.

4.3.9 Uji Coba Fungsi Laporan Pengadaan Obat

Uji coba fungsi laporan pengadaan obat ini digunakan untuk menguji coba
fungsi laporan pengadaan obat. Perhitungan Safety Stock dengan data
Permintaan maksimal obat Amoxsan 500 mg per minggu sebesar 671, rata
Permintaan per minggu sebesar 200 dan lead time 1 hari sebagai berikut :
Safety stock = (Pemakaian maksimum — Pemakaian rata-rata) x Lead time....(2.6)
Safety stock = (671 200) 1=471

Perhitungan ROP dengan total jumlah perkiraan kebutuhan obat Amoxsan
500 mg untuk satu minggu yang akan datang sebesar dengan nilai safety stock

107 dan nilai leadtime 2 sebagai berikut :

Reorder point (ROP) = (LT X AU) 4 SS.....oiiiiiiiieeeeie e (2.7)

LT=1

SS =471



AU =7039/40 =251

(ROP) = (2x 251 ) +471 =609

Tabel 4.11 Implementasi Uji Coba Fungsi Laporan Pengadaan
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Test Tujuan  Output yang Data Hasil
Case i
diharapkan

ID

18  Menampilkan  Aplikasi menampilkan Memasukkan Sesuai.
hasil hasil pengadaan obat  tanggal Lihat
perhitungan berdasarkan tanggal pengadaan obat lampiran
pengadaan yang dipilih pada tanggal 10 18.
obat Februari 2020.

19 Mencetak Aplikasi mencetak Mencetak hasil Sesuai.
hasil hasil pengadaan obat laporan Lihat
pengadaan berdasarkan tanggal pengadaan lampiran
obat yang dipilih berdasarkan 18.

tanggal yang
dimasukkan.




BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tugas Akhir ini telah menghasilkan aplikasi penentuan pengadaan obat
menggunakan metode double exponential smoothing untuk peramalan dan
perhitungan reorder point untuk waktu pemesanan obat kembali untuk Rumah
Sakit Islam Jemursari Surabaya. Adapun hasil penelitiannya adalah sebagai

berikut:

1. Rancang bangun sistem informasi persediaan obat dapat memberikan
informasi perencanaan pengadaan obat menggunakan metode Double
Exponential Smoothing,dan titik pesan obat kembali yang optimal.

2. Aplikasi ini memberikan Laporan pengeluaran obat, laporan stok obat,
laporan permintaan obat, Laporan peramalan obat, dan laporan
pengadaan obat.

3. Pada fungsi testing aplikasi ini yang memiliki 19 test case dan telah
diuji menggunakan metode black box testing dengan tools silenium
menghasilkan hasil uji coba 100% berhasil.

4. Aplikasi penentuan pengadaan obat telah menggunakan perhitungan
pencarian alpha dan mape terkecil secara otomatis, sehingga hasil

penentuan pengadaan obat dapat lebih akurat.
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5.2 Saran

Saran yang diperlukan untuk pengembangan aplikasi penentuan pengadaan
obat dengan menambahkan metode peramalan lainnya dan dibandingkan dengan
metode peramalan yang telah diterapkan sehingga dapat membandingkan hasil

peramalan satu dengan lainnya.
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